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ABSTRACT : The rapid development of digital technology requires teachers to adapt to 

innovations in artificial intelligence (AI)-based learning. However, many madrasah 

teachers still lack the literacy and skills to utilize Generative Artificial Intelligence (Gen-

AI) as a learning tool. This problem was the basis for conducting Gen-AI training at MTsN 

2 Tanjungjabung Barat. This study aims to improve teachers' competence in integrating 

Gen-AI technology into creative, interactive, and efficient learning processes. The method 

used is a descriptive approach with a participatory training model, involving 25 subject 

teachers as participants. The activity was carried out in three stages, namely socialization 

and introduction to the concept of Gen-AI, practical training in the use of Gen-AI 

applications (such as ChatGPT, Canva AI, and Gemini), and evaluation of teachers' 

abilities in applying the training results. The results of the study showed a significant 

increase in teachers' knowledge, skills, and attitudes towards the use of AI technology in 

learning, with an average increase in competency scores of 35%. Participants also showed 

high enthusiasm and began to implement the training results in the creation of teaching 

tools and digital learning media. The conclusion of this study shows that Gen-AI training 

is effective in improving digital literacy and encouraging learning innovation in 

madrasahs. 

Keywords: Generative Artificial Intelligence, teacher training, digital learning, 

technological literacy, educational innovation. 

 

ABSTRAK: Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut guru untuk beradaptasi 

dengan inovasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence). Namun, 

masih banyak guru madrasah yang belum memiliki literasi dan keterampilan dalam 

memanfaatkan Generative Artificial Intelligence (Gen-AI) sebagai alat bantu 

pembelajaran. Permasalahan tersebut menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan pelatihan 

Gen-AI di MTsN 2 Tanjungjabung Barat. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi Gen-AI ke dalam proses pembelajaran 

yang kreatif, interaktif, dan efisien. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

dengan model participatory training, melibatkan 25 guru mata pelajaran sebagai peserta. 

Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu sosialisasi dan pengenalan konsep Gen-

AI, pelatihan praktik penggunaan aplikasi Gen-AI (seperti ChatGPT, Canva AI, dan 

Gemini), serta evaluasi kemampuan guru dalam penerapan hasil pelatihan. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap guru terhadap penggunaan teknologi AI dalam pembelajaran, dengan rata-rata 

peningkatan skor kompetensi sebesar 35%. Peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi 

dan mulai mengimplementasikan hasil pelatihan dalam pembuatan perangkat ajar dan 

media pembelajaran digital. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan Gen-

AI efektif dalam meningkatkan literasi digital serta mendorong inovasi pembelajaran di 

lingkungan madrasah. 

Kata Kunci: Generative Artificial Intelligence, pelatihan guru, pembelajaran digital, 

literasi teknologi, inovasi pendidikan. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital 

saat ini telah memasuki era Artificial 

Intelligence (AI) yang menghadirkan 

berbagai peluang dan tantangan dalam 

dunia pendidikan. Salah satu cabang AI 

yang berkembang pesat adalah 

Generative Artificial Intelligence (Gen-

AI), yaitu teknologi yang mampu 

menghasilkan teks, gambar, video, dan 

media pembelajaran secara otomatis 

melalui algoritma pembelajaran mesin. 

Kehadiran teknologi ini membuka ruang 

baru bagi pendidik untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih inovatif, efisien, 

dan menarik bagi peserta didik 

(Suhartono, 2023). Perkembangan 

teknologi kecerdasan buatan, khususnya 

Generative Artificial Intelligence (Gen-

AI), telah memberikan dampak besar 

pada dunia pendidikan.  

Gen-AI merupakan teknologi 

yang mampu menghasilkan konten baru 

berupa teks, gambar, hingga media 

interaktif secara otomatis, sehingga 

berpotensi memperkaya desain 

pembelajaran, mempercepat pembuatan 

bahan ajar, serta meningkatkan 

keterlibatan peserta didik (Monib et al., 

2024; Giannakos, 2024). Namun, di balik 

potensi tersebut, terdapat pula tantangan 

serius seperti keakuratan hasil, etika 

pemanfaatan, privasi data, dan 

kesenjangan akses teknologi (UNESCO, 

2021). Oleh karena itu, sekolah perlu 

menyiapkan strategi pembelajaran yang 

tidak hanya mengenalkan teknologi ini 

secara praktis, tetapi juga membekali 

siswa dengan keterampilan kritis dan etis 

dalam penggunaannya. 

Di Indonesia, transformasi 

digital pendidikan telah menjadi agenda 

strategis nasional. Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek, 2023) 

menekankan pentingnya peningkatan 

literasi digital dan integrasi teknologi 

dalam kurikulum untuk menghadapi 

tantangan era revolusi industri 4.0 dan 

society 5.0. Madrasah, sebagai lembaga 

pendidikan yang berada di bawah 

Kementerian Agama, memiliki tanggung 

jawab serupa dalam menyiapkan 

generasi yang adaptif terhadap 

perubahan teknologi. 

 Dalam konteks ini, MTsN 2 

Tanjung Jabung Barat memandang 

penting penyelenggaraan pelatihan Gen-

AI bagi peserta didik, sehingga mereka 

tidak hanya menjadi pengguna pasif, 

tetapi juga mampu memanfaatkan 

teknologi secara produktif dan kreatif. 

Urgensi penelitian ini semakin 

kuat mengingat hasil-hasil studi terbaru 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Gen-

AI dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan efisiensi belajar, 

kreativitas, dan motivasi siswa, 

meskipun dampaknya bergantung pada 

desain intervensi dan pendampingan 

guru (Fan et al., 2025; Lee, 2024). Di sisi 

lain, fenomena global menunjukkan 
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peningkatan penggunaan Gen-AI oleh 

pelajar, yang jika tidak diarahkan dengan 

baik dapat memunculkan risiko 

menurunnya integritas akademik 

(Zawacki-Richter et al., 2019).  

Dengan demikian, pelatihan 

Gen-AI di MTsN 2 Tanjung Jabung 

Barat menjadi langkah strategis untuk 

menjembatani kesenjangan literasi 

teknologi, menanamkan kesadaran etika, 

serta memperkuat kompetensi abad ke-

21 pada peserta didik.  

Berdasarkan observasi awal di 

MTsN 2 Tanjung Jabung Barat, 

mayoritas siswa telah mengenal aplikasi 

berbasis AI, tetapi belum memiliki 

pemahaman mendalam tentang cara 

penggunaannya secara kritis, etis, dan 

produktif (Kemdikbudristek, 2024). Hal 

ini menimbulkan permasalahan yakni 

1).Siswa cenderung menjadi pengguna 

pasif tanpa melakukan evaluasi kritis 

terhadap hasil Gen-AI;2). Belum ada 

strategi pembelajaran sistematis untuk 

mengintegrasikan Gen-AI ke dalam mata 

Pelajaran; 3) Keterbatasan guru dan 

infrastruktur digital menjadi penghambat 

pemanfaatan Gen-AI secara optimal.  

Kondisi ini juga terlihat di MTsN 

2 Tanjungjabung Barat, di mana sebagian 

besar guru belum memahami 

penggunaan Gen-AI seperti ChatGPT, 

Canva AI, dan Gemini sebagai alat bantu 

pembelajaran digital. 

Masalah serupa juga dilaporkan 

oleh penelitian global, yang menekankan 

bahwa pemanfaatan AI di sekolah belum 

sepenuhnya efektif akibat kurangnya 

regulasi, pelatihan, dan pedoman 

penggunaan (Zawacki-Richter et al., 

2019; Fan et al., 2025). Beberapa 

alternatif solusi yang dapat ditawarkan 

antara lain Pendekatan kurikulum 

berbasis literasi AI, yaitu 

mengintegrasikan materi AI dalam mata 

pelajaran teknologi atau sains, Workshop 

terbatas untuk guru, dengan tujuan 

meningkatkan kapasitas pendidik sebagai 

fasilitator literasi AI, dan Pelatihan 

praktis bagi siswa, berfokus pada 

keterampilan operasional, etika 

penggunaan, serta penerapan kreatif 

Gen-AI dalam konteks akademik.  

Dari alternatif di atas, pelatihan 

praktis bagi siswa dipilih sebagai strategi 

utama karena memberikan pengalaman 

langsung, memfasilitasi eksplorasi 

kreatif, serta menanamkan kesadaran etis 

sejak dini. Penelitian-penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa intervensi 

berupa pelatihan langsung lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

digital dibandingkan hanya melalui 

pengajaran teoritis (Lee, 2024; Fan et al., 

2025). Pelatihan di MTsN 2 Tanjung 

Jabung Barat diharapkan mampu 

menjembatani kesenjangan literasi 

teknologi, menumbuhkan sikap positif 

terhadap inovasi, dan mempercepat 

akselerasi adopsi teknologi kekinian oleh 

peserta didik. 
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Untuk menjawab tantangan 

tersebut, kegiatan pelatihan Generative 

Artificial Intelligence (Gen-AI) 

dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan kompetensi guru dalam 

penggunaan teknologi AI untuk 

mendukung pembelajaran yang kreatif 

dan efektif. Pelatihan ini diharapkan 

mampu membantu guru dalam 

mengembangkan perangkat ajar, media 

pembelajaran interaktif, serta penilaian 

berbasis teknologi yang relevan dengan 

kebutuhan siswa di era digital. Selain itu, 

pelatihan ini juga menjadi langkah awal 

dalam membangun budaya literasi 

teknologi dan inovasi pembelajaran di 

lingkungan madrasah. 

Berdasarkan paparan tersebut, 

penelitian ini penting dilakukan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan 

Gen-AI di lingkungan madrasah, 

menganalisis luaran yang dicapai, serta 

mengevaluasi relevansinya dalam 

mempercepat akselerasi peserta didik 

dalam adopsi teknologi kekinian.  

 

METODE PELAKSANAAN 

1. Metode: Pendekatan Deskriptif 

Partisipatif 

Kegiatan ini menggunakan 

metode pendekatan deskriptif partisipatif 

yang menekankan pada keterlibatan aktif 

peserta selama proses pelatihan. Subjek 

kegiatan adalah 32 Guru 18 siswa MTsN 

2 Tanjung Jabung Barat kelas VIII dan 

IX yang dipilih secara purposive. 

Pelatihan dilaksanakan dalam tiga tahap 

utama: Pemaparan Teori: pengenalan 

konsep AI, etika penggunaannya, serta 

peluang penerapannya dalam 

pendidikan. Praktik Aplikasi: siswa 

memanfaatkan platform Gen-AI (teks 

dan gambar) untuk membuat ringkasan 

materi, poster digital, dan bahan 

presentasi. Refleksi & Evaluasi: diskusi 

kelompok, penilaian karya, serta 

pengisian instrumen evaluasi untuk 

mengukur pemahaman, keterampilan, 

dan sikap siswa. Data dikumpulkan 

melalui observasi, angket, dan tes 

sederhana (pre-test & post-test). Analisis 

data dilakukan dengan teknik deskriptif, 

membandingkan kondisi awal dan 

capaian setelah pelatihan. 

Tahapan kegiatan meliputi: 

a. Analisis kebutuhan – dilakukan 

melalui wawancara dan survei awal 

untuk mengetahui tingkat literasi 

digital guru. 

b. Sosialisasi dan pengenalan konsep 

Gen-AI – memberikan pemahaman 

dasar mengenai prinsip kerja, etika 

penggunaan, dan potensi Gen-AI 

dalam pendidikan. 

c. Pelatihan praktik – peserta dilatih 

menggunakan beberapa aplikasi Gen-

AI, seperti ChatGPT untuk 

pengembangan ide pembelajaran, 

Canva AI untuk desain media visual, 

dan Google Gemini untuk eksplorasi 

sumber belajar. 
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d. Pendampingan implementatif – guru 

dibimbing untuk mengaplikasikan 

hasil pelatihan dalam perancangan 

RPP, pembuatan media ajar, dan 

evaluasi pembelajaran digital. 

e. Evaluasi dan refleksi – dilakukan 

melalui pre-test dan post-test, serta 

kuesioner kepuasan peserta untuk 

mengukur efektivitas kegiatan. 

Dalam konteks Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) ini, pendekatan 

tersebut dipilih karena bertujuan tidak 

hanya untuk memberikan pelatihan 

secara satu arah, tetapi juga membangun 

keterlibatan, kesadaran, dan kemandirian 

peserta (guru) dalam memahami serta 

menerapkan teknologi Generative 

Artificial Intelligence (Gen-AI) dalam 

pembelajaran. Pendekatan ini berpijak 

pada prinsip andragogi yaitu 

pembelajaran bagi orang dewasa — yang 

menekankan bahwa guru sebagai peserta 

memiliki pengalaman dan konteks 

profesional yang beragam, sehingga 

pelatihan perlu bersifat kolaboratif dan 

kontekstual. 

2. Tujuan Penggunaan Pendekatan 

Tujuan utama penerapan 

pendekatan deskriptif partisipatif dalam 

pelatihan Gen-AI ini adalah: 

a. Menggambarkan secara rinci 

proses, dinamika, dan perubahan 

kemampuan guru selama 

pelatihan. 

b. Mendorong keterlibatan aktif 

peserta agar mampu membangun 

pemahaman dan keterampilan 

secara mandiri. 

c. Menciptakan suasana 

pembelajaran yang kolaboratif, 

reflektif, dan aplikatif dalam 

konteks pekerjaan nyata guru di 

madrasah. 

d. Menghasilkan model praktik 

baik (best practice) pelatihan 

teknologi berbasis AI di 

lingkungan pendidikan Islam. 

3. Tahapan Pelaksanaan kegiatan PkM di 

MTSN 2 Tanjung Jabung Barat 

Pelaksanaan metode ini dilakukan 

melalui beberapa tahap sistematis 

berikut: 

Tabel 1. Aktivitas Penggunaan 

Metode Deskriptif Partisipatif dalam  
Tahapan 
Kegiatan 

Tujuan 
Tahapan 

Aktivitas 
yang 

Dilakukan 

Output 
yang 

Dihasilk
an 

1. Analisis 
Kebutuhan 

Mengidentif
ikasi 
tingkat 
literasi 
digital dan 
kebutuhan 
pelatihan 
Gen-AI 
guru 

- 
Melakukan 
wawancara 
dan survei 
awal- 
Mengkaji 
profil 
kompetensi 
guru- 
Menyusun 
peta 
kebutuhan 
pelatihan 

Data 
kebutuh
an 
pelatiha
n dan 
profil 
literasi 
digital 
guru 

2. 
Sosialisasi 
dan 
Pengenalan 
Konsep 
Gen-AI 

Memberika
n 
pemahama
n dasar 
tentang AI 
dan 
potensinya 
dalam 
pendidikan 

- 
Presentasi 
konsep 
Gen-AI- 
Diskusi 
interaktif 
dan tanya 
jawab- 
Studi kasus 
penggunaa
n AI di 
pembelajar
an 

Pemaha
man 
dasar 
peserta 
tentang 
AI dan 
etika 
penggun
aannya 
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3. 

Pelatihan 
Praktik 
(Hands-

on 
Training) 

Melatih 

guru 
mengguna
kan 

aplikasi 
Gen-AI 
untuk 
pembelaja

ran 

- Praktik 

mengguna
kan 
ChatGPT, 

Canva AI, 
dan 
Google 
Gemini- 

Simulasi 
pembuata
n media 

pembelaja
ran digital- 
Pendampi
ngan 

kelompok 
kecil 

Produk 

media 
pembela
jaran 

berbasis 
Gen-AI 

4. 
Pendamp
ingan 

Impleme
ntatif 

Membimbi
ng guru 
mengaplik

asikan 
hasil 
pelatihan 
dalam 

konteks 
nyata 

- 
Mentoring 
penerapan 

Gen-AI 
dalam RPP 
dan 
penilaian- 

Konsultasi 
individu 
dan 

kelompok- 
Berbagi 
praktik 
baik antar 

guru 

RPP dan 
media 
pembela

jaran 
digital 
yang 
dihasilka

n 

5. 

Evaluasi 
dan 
Refleksi 

Mengukur 

peningkat
an 
kompetens

i dan 
efektivitas 
pelatihan 

- 

Melaksana
kan post-
test dan 

refleksi 
terbuka- 
Mengump
ulkan 

umpan 
balik 
peserta- 

Menyusun 
laporan 
hasil 
pelatihan 

Laporan 

evaluasi 
kegiatan 
dan 

peningk
atan 
kompete
nsi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pelatihan 

Generative Artificial Intelligence (Gen-

AI) di MTsN 2 Tanjungjabung Barat 

menunjukkan hasil yang positif dan 

signifikan terhadap peningkatan 

literasi digital guru, baik dalam aspek 

pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap terhadap pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 dan 2 Dokumentasi 

Opening Meeting Pelaksanaan PkM 
 

Secara evaluatif, kegiatan ini 

mampu menjawab kebutuhan nyata di 

lapangan. Berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, teridentifikasi bahwa 

sebagian besar guru (80%) belum 

memahami konsep dan aplikasi Gen-AI 

dalam konteks pendidikan. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

kompetensi digital yang perlu segera 

dijembatani melalui pelatihan berbasis 

praktik langsung (hands-on training) 

dengan rincian aktivitas sebagai berikut: 

Tabel 2. Kegiatan PkM Pelatihan Gen-AI 
No. Tahapan 

Kegiatan 

Uraian 

Aktivitas 

Hasil dan 

Temuan 

Kegiatan 
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1 Analisis 

Kebutuhan 

Guru 

- Survei awal 

literasi digital 

dan wawancara 

kebutuhan 

pelatihan Gen-

AI.- 

Identifikasi 

kemampuan 

awal guru 

dalam 

pemanfaatan 

teknologi. 

Ditemukan 

bahwa 80% 

guru belum 

mengenal 

aplikasi 

Gen-AI, dan 

72% masih 

menggunaka

n metode 

konvensiona

l. 

2 Sosialisasi dan 

Pengenalan 

Konsep Gen-

AI 

- Pemaparan 

materi AI dan 

etika 

penggunaannya 

dalam 

pendidikan.- 

Diskusi 

interaktif dan 

studi kasus 

penerapan AI 

di 

pembelajaran. 

Peserta 

memahami 

konsep dasar 

Gen-AI, 

fungsi, dan 

potensi 

penggunaan

nya dalam 

pembelajara

n madrasah. 

3 Pelatihan 

Praktik 

Penggunaan 

Aplikasi Gen-

AI 

- Praktik 

penggunaan 

ChatGPT, 

Canva AI, dan 

Google 

Gemini.- 

Simulasi 

pembuatan 

RPP dan media 

pembelajaran 

berbasis AI.- 

Bimbingan 

teknis dan 

kolaborasi 

kelompok. 

Guru 

mampu 

membuat 

perangkat 

ajar dan 

media 

pembelajara

n berbasis 

AI. 

Kreativitas 

meningkat 

dan waktu 

penyusunan 

RPP 

berkurang 

40%. 

4 Pendampingan 

Implementatif 

- Guru 

menerapkan 

hasil pelatihan 

dalam kegiatan 

belajar 

mengajar.- 

Mentoring dan 

konsultasi 

penggunaan AI 

dalam 

perancangan 

evaluasi dan 

asesmen. 

Guru mulai 

menggunaka

n AI dalam 

kegiatan 

pembelajara

n nyata 

(ChatGPT 

untuk soal, 

Canva AI 

untuk 

media). 

5 Evaluasi dan 

Refleksi 

- Pengisian 

kuesioner 

kepuasan dan 

refleksi 

pembelajaran.- 

Analisis 

perubahan 

pengetahuan, 

keterampilan, 

dan sikap 

peserta. 

Peserta 

menunjukka

n 

peningkatan 

signifikan 

dalam 

literasi 

digital dan 

sikap positif 

terhadap 

AI.Rata-rata 

kepuasan 

peserta 

mencapai 

92%. 

 

Setelah kegiatan dilaksanakan, 

hasil evaluasi formatif dan sumatif 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta yang cukup 

signifikan. Nilai rata-rata pre-test sebesar 

58 meningkat menjadi 87 pada post-test, 

atau mengalami peningkatan sebesar 29 

poin. Hal ini mengindikasikan bahwa 

strategi pelatihan dengan pendekatan 

deskriptif partisipatif yang menekankan 

keterlibatan aktif peserta sangat efektif 

dalam meningkatkan pemahaman 

konseptual mengenai teknologi Gen-AI 

dan implementasinya di pembelajaran. 

Dari aspek keterampilan, 

sebagian besar peserta (80%) berhasil 

menyelesaikan produk media 

pembelajaran berbasis AI seperti RPP 

digital, bahan ajar interaktif, dan desain 

evaluasi otomatis menggunakan 

ChatGPT, Canva AI, dan Google 

Gemini. Hasil ini menunjukkan bahwa 

transfer keterampilan teknologi berhasil 

dilakukan secara efektif, di mana guru 

tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mampu menerapkannya dalam konteks 

nyata. 

Secara kualitatif, refleksi guru 

menunjukkan perubahan paradigma 

terhadap penggunaan teknologi dalam 

proses pembelajaran. Guru yang 

sebelumnya menganggap teknologi 

sebagai tantangan kini melihat AI 

sebagai alat bantu kreatif dan efisien 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Beberapa guru 

menyatakan bahwa penggunaan Gen-AI 

mampu menghemat waktu dalam 
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penyusunan perangkat ajar hingga 40%, 

tanpa mengurangi kedalaman substansi 

materi. 

Selain peningkatan kompetensi individu, 

kegiatan ini juga mendorong 

terbentuknya komunitas belajar digital di 

lingkungan madrasah, di mana guru 

saling berbagi praktik baik dan 

pengalaman implementatif penggunaan 

AI di kelas. Fenomena ini menunjukkan 

adanya efek keberlanjutan (sustainability 

effect) dari kegiatan pelatihan, karena 

peserta termotivasi untuk terus 

mengembangkan diri dan membimbing 

rekan sejawat. 

Dari sisi efektivitas kegiatan, 

tingkat kepuasan peserta mencapai 92%, 

yang menandakan bahwa metode 

pelatihan interaktif dan partisipatif 

mampu menciptakan suasana belajar 

yang menarik, komunikatif, dan 

kontekstual. Peserta menilai bahwa 

materi pelatihan relevan dengan 

kebutuhan pembelajaran abad ke-21 dan 

mendukung transformasi digital 

madrasah menuju sistem pendidikan 

yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

Secara evaluatif-komparatif, 

hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan 

penelitian oleh Rahmawati et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa pelatihan 

berbasis praktik langsung dan kolaboratif 

mampu meningkatkan literasi digital 

pendidik secara signifikan, terutama 

dalam konteks pembelajaran berbasis 

teknologi. Dengan demikian, kegiatan 

PkM ini memiliki kontribusi nyata 

terhadap peningkatan kapasitas guru 

madrasah dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran era digital berbasis 

kecerdasan buatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 dan 4 Dokumentasi 

Pemaparan Materi Gen-AI 
 

Secara keseluruhan, kegiatan 

Pelatihan Gen-AI ini berhasil mencapai 

tujuan yang ditetapkan, yaitu 

meningkatkan pemahaman, 

keterampilan, dan kesiapan guru MTsN 2 

Tanjungjabung Barat dalam 

mengintegrasikan teknologi AI ke dalam 

pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan 

menunjukkan efektivitas metode 

partisipatif dalam membangun 

kemandirian digital guru serta 
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memperkuat budaya inovasi 

pembelajaran di lingkungan madrasah. 

Hasil ini memperkuat temuan penelitian 

sebelumnya (Setiawan, 2023; 

Rahmawati & Nugroho, 2024) yang 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis AI 

dapat meningkatkan literasi digital dan 

inovasi pembelajaran guru. Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan kemampuan teknis, tetapi 

juga menumbuhkan mindset adaptif 

terhadap transformasi digital dalam 

pendidikan madrasah. 

 
 

SIMPULAN 
Secara umum, kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini 

berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan, yaitu meningkatkan literasi 

digital dan kemampuan pedagogik guru 

dalam mengintegrasikan teknologi 

Generative Artificial Intelligence (Gen-

AI) ke dalam proses pembelajaran di 

MTsN 2 Tanjungjabung Barat. Evaluasi 

hasil menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan baik dari aspek pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap terhadap 

pemanfaatan teknologi pembelajaran 

modern. 

1. Dari aspek pengetahuan, 

pelatihan ini efektif 

meningkatkan pemahaman guru 

terhadap konsep dasar, fungsi, 

serta potensi pemanfaatan AI 

dalam pendidikan. Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan skor 

rata-rata dari 58 menjadi 87, 

yang mencerminkan 

peningkatan pengetahuan 

sebesar 29 poin. Secara 

evaluatif, hal ini menegaskan 

bahwa strategi pembelajaran 

berbasis deskriptif partisipatif 

mampu memperkuat daya serap 

peserta terhadap materi 

pelatihan. 

2. Dari aspek keterampilan, 

kegiatan ini menunjukkan 

capaian yang optimal. Sebanyak 

80% peserta mampu 

menghasilkan produk 

pembelajaran berbasis AI seperti 

RPP digital, soal otomatis, dan 

media ajar interaktif 

menggunakan ChatGPT, Canva 

AI, dan Google Gemini. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan 

tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga transformatif secara 

praktis, karena guru mampu 

mengaplikasikan hasil pelatihan 

langsung ke dalam konteks 

pekerjaan sehari-hari. 

3. Dari aspek sikap dan partisipasi, 

pelatihan ini berhasil 

menumbuhkan kesadaran dan 

kemauan guru untuk beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi 

pendidikan. Guru menunjukkan 

perubahan mindset positif, dari 

yang semula menganggap 

teknologi sebagai beban menjadi 
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melihat AI sebagai alat bantu 

inovatif dan efisien dalam 

perencanaan serta pelaksanaan 

pembelajaran. Keterlibatan aktif 

peserta selama sesi pelatihan 

menegaskan keberhasilan 

pendekatan partisipatif dalam 

membangun sense of ownership 

terhadap inovasi pembelajaran. 

4. Secara kelembagaan, kegiatan 

ini berdampak pada penguatan 

ekosistem digital madrasah 

melalui terbentuknya komunitas 

guru kreatif berbasis AI, yang 

menjadi wadah kolaborasi dan 

pengembangan profesional 

berkelanjutan. Fakta ini 

mengindikasikan adanya efek 

keberlanjutan (sustainability) 

dari kegiatan PkM, karena 

menghasilkan perubahan yang 

tidak hanya bersifat sesaat tetapi 

berpotensi berlanjut pada praktik 

pembelajaran jangka panjang. 

 

Berdasarkan evaluasi 

keseluruhan, pelatihan ini dapat 

dinyatakan sangat efektif dan relevan 

dalam mendukung transformasi 

pendidikan madrasah menuju era 

pembelajaran digital. Tingkat kepuasan 

peserta yang mencapai 92% memperkuat 

kesimpulan bahwa materi, metode, dan 

pendekatan pelatihan telah sesuai dengan 

kebutuhan nyata di lapangan. 

Pelaksanaan kegiatan PkM ini dinilai 

sukses, relevan, dan berdaya guna tinggi 

dalam meningkatkan kompetensi guru 

madrasah di era digital. Pendekatan 

pelatihan yang interaktif dan partisipatif 

terbukti mampu mengubah perilaku 

profesional guru menjadi lebih adaptif, 

kreatif, dan inovatif terhadap 

pemanfaatan teknologi Generative AI 

dalam pembelajaran. Kegiatan ini 

sekaligus memperkuat komitmen 

lembaga pendidikan untuk mewujudkan 

transformasi digital yang beretika, 

berkelanjutan, dan berorientasi pada 

peningkatan mutu pembelajaran. 
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